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1.1. Latar Belakang

Peternakan adalah suatu usaha yang dilakukan dalam mebudidayakan dan
mengembangbiakkan hewan ternak untuk mendapatkan manfaat dan hasil dari
kegiatan tersebut. Sesuai dengan UU No0.18 Tahun 2009 tentang peternakan dan
kesehatan hewan yang berisi “peternakan adalah segala urusan yang berkaitan

dengan sumber daya fisik, benih, bibit, dan/atau bakalan, pakan, alat dan mesin

dikembangkan |\afahgm I 'e. "‘\tong di Indonesia
masih didominasi oleh peternakan rakyat. Menurut Abidin (2006) sapi potong
adalah jenis sapi yang khusus dipelihara untuk digemukan karena karakteristiknya,
seperti tingkat pertumbuhan cepat dan kualitas daging cukup baik. Sapi potong
ialah jenis ternak yang dipelihara untuk menghasilkan daging sebagai produk
utamanya. Sapi potong merupakan salah satu ternak ruminansia yang mempunyai
kontribusi terbesar sebagai penghasil daging, serta pemenuhan kebutuhan pangan

khususnya protein hewani. Sesuai dengan Rencana Strategis Ditjen Peternakan dan



Kesehatan Hewan Tahun 2010 — 2014 (Ditjen PKH), daging sapi merupakan satu
dari lima komoditas bahan pangan yang ditetapkan dalam RPJMN 2010 — 2014
sebagai komoditas strategis.

Ternak sapi potong sebagai ternak ruminansia mengonsumsi hijauan
sebagai sumber pakan utamanya. Peternak rakyat di Indonesia pada umumnya
memelihara ternak sapi secara semi-intensif (tradisional) dengan sumber pakan
hijauan yang mengharapkan rumput lapangan, yang tumbuh di pinggir jalan,

sungai, pemata ": L4 q{pgﬂ%ﬁﬂ%a&@m})\@ﬂ . ung dari musim

yang tidak tetap Epanjang tahun. Pada musim hujan produksmya angat berlimpah,

sedangkan pada musim ke sediki : gga unt
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peternak sapi rakyat akan tetapl Perkemban angan n kawasan urban di Padang bergerak

ke arah Utara dan Timur dari kawasan kota tua di muara Batang Arau. Penataan
wilayah kota saat ini mengacu pada Peraturan Daerah (Perda) tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah (RTRW) Kota Padang Tahun 2010-2030. Pusat pemerintahan Kota
Padang di pindahkan kewilayah timur tepatnya di Kecamatan Koto Tangah
Kelurahan Air Pacah sejak tahun 2010 sebagai upaya mengurangi konsentrasi

penduduk di kawasan pinggir pantai. Sejalan dengan pembangunan kota yang



berbasis mitigasi bencana, wilayah Timur Padang dikembangkan sebagai kawasan
permukiman dan pusat pendidikan, sedangkan wilayah Barat yang berdekatan
dengan pantai merupakan kawasan komersial perkotaan dan pusat bisnis.
Tentunnya hal ini berdampak pada perkembangan usaha peternakan sapi di Kota
Padang, dimana populasi ternak sapi di Kota Padang mengalami penurunan laju
pertumbuhan sebesar 3%. Semenjak 2010 hingga 2019. Berikut Tabel populasi
ternak sapi di kota padang sebelum dan sesudah adanya RTRW Kota padang Pada
tahun 2010. g \N\\ ERS]TAS A N 1)\ LAs —

Tabel 1. Laju Pertumbuhan Populasi Ternak Sapi Koté Padang

DATA POPULASI TERNAK SAPI KOTA PADANG

SEBELUM RTRW SESUDAH RTRW
Laju Laju
Tahun Jumlah_ Pertumjbuhan Tahun Jumlah_ Pertumjbuhan
Populasi . Populasi .
Populasi Populasi
2001 15.268,00 0% 2011 14.002,00 0%
2002 16.654,00 4% 2012 14.994,00 1%
2003 22.032,00 15% 2013 13.154,00 -1%
2004 23.755,00 4% 2014 20.300,00 5%
2005 23.064,00 -1% 2015 20.808,00 0%
2006 26.442,00 7% 2016 23.056,00 1%
2007 29.040,00 5% 2017 21.544,00 -1%
2008 27.966,00 -2% 2018 21.760,00 0%
2009 29.338,00 2% 2019 21.978,00 0%
Rata- Rata -
Rata B Rata S

Sumber: Data BPS Sumatera Barat, 2021

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa laju pertumbuhan populasi ternak sapi di
Kota Padang mengalami penurunan setelah tahun 2010, dimana laju pertumbuhan
mengalami penuruanan sebesar 3%. Kecamatan Koto Tangah yang dikembangkan
sebagai pusat pemerintahan Kota Padang memiliki 14 Kelurahan, diantaranya
Kelurahan Balai Gadang, Kelurahan Air Pacah, dan Kelurahan Lubuk Minturun.

Kelurahan Air Pacah sebagai salah satu Kelurahan yang ada di Koto Tangah



merupakan kelurahan dengan luas 968 ha, Kelurahan Air Pacah Terletak di jalur By
Pass Kota Padang hal inilah yang mendorong terjadinya percepatan perkembangan
dan pembangunan permukiman masyarakat di Kelurahan ini. Kelurahan Air Pacah
memiliki jumlah penduduk 9.612 jiwa hingga akhir tahun 2019, sumber mata
pencaharian masyarakat di Kelurahan Air Pacah sangat beragam dimana terdapat
325 petani dan 833 pedagang (Sumber: Data Kantor Kelurahan Air Pacah 2020).
Peneliti menemukan sebanyak 72 peternak rakyat tersebar di Kelurahan Air Pacah
dan penyebaran.pal.i.ng. qusesam&aa N'EWL%%

Peternak sapl di Kelurahan Air Pacah melakukan pemellha aan secara semi-

elurahan ini.

intensif (tradisoanal) akan te yak terjadi konversi lahan

produktif menjadi laha emerintah, bangunan

sekolah, dan pefumahan, gaimana pendapat yustri

dkk (2020). Ba san ini dapat terlihat mulai dari
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luas kawasan pemuklman menjadi 2077.7 Ha pada tahun 2018, ini berarti ada

semukim
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perubahan guna lahan non terbangun menjadi terbangun seluas 468.8 Ha, kondisi
ini mengakibatkan alih fungsi lahan terjadi dalam jumlah yang cukup besar dari non
pemukiman menjadi pemukiman yang diiringi dengan peningkatan aktivitas
kawasan. Perkembangan pemukiman ditandai dengan adanya perubahan
penggunaan lahan dari lahan tak pemukiman menjadi lahan pemukiman sebagai

bentuk dari perpindahan penduduk dan penggunaan lahan untuk bermukim yang



terjadi di Kecamatan Koto Tangah. Berdasarkan data yang di dapatkan melalui
digitasi kawasan menggunakan peta citra yang di ambil dari sas planet secara time
series dapat dilihat adanya pola perkembangan permukiman yang tumbuh secara
menyebar dan sporadis. Di Kelurahan Air Pacah hingga Tahun 2020 telah terjadi
perubahan lahan produktif menjadi perumahan sebesar 58,3491 ha dari total luas
kelurahan Air Pacah ( Data Dinas PUPR Kota Padang, 2020). Hal ini tentunya

berdampak pada keberlangsungan pengembangan peternakan sapi di Kelurahan Air

Pacah

Berdasaf ' i ana mengalami
penurunan pOplﬂTa;S:i, dan ur. orta elakukan penelitian
yang berjudul * ~ adap Al gsi Lahan Di
Kelurahan Air

2. Bagaimana persepsi peternak sapi terhadap keberlanjutan usaha
peternakan sapi di kelurahan Air Pacah Kota Padang.
1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat diketahui tujuan penelitian ini
dilakukan untuk:
1. Mengetahui persepsi peternak sapi terhadap alih fungsi lahan di

Kelurahan Air Pacah Kota Padang.



2. Mengetahui persepsi peternak sapi terhadap keberlanjutan usaha
peternakan sapi di Kelurahan Air Pacah Kota Padang.
1.4. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat:
1. Dapat memberikan informasi persepsi peternak sapi terhadap alih fungsi
lahan di Kelurahan Air Pacah Kota Padang.

2. Dapat memberikan informasi keberlanjutan usaha peternakan sapi di
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2.1. Persepsi

2.1.1. Pengertian Persepsi

Persepsi adalah pengalaman untuk membeda-bedakan, memfokuskan,
mengelompokkan, dan selanjutnya diinterorientasikan. Sunarto (2003) menyatakan
bahwa persepsi adalah proses ketertarikan individu terhadap sesuatu untuk
memperhatikan informasi, menerima informasi dan memahami informasi tersebut.

Pada tahap exposure (exposurestage) konsumen menerima informasi melalui panca

indera. Kemudian mengalokasikan kapasitas

pemprosesan mml ‘rangsangan. Akhirnya pada taha‘ pe ahaman, mereka

menyusun dan englnterpr { : t. Pemah an merupakan
proses ransangah panca in

Para Psikolog ya gkan dua teori utama

tentang cara manusia mema \ 2buah teori, persepsi konstruktif

truksi” persepsi
A,

dan secara aktif -"\.’. ngg: -/ an memori. Teori
lain mengenai pw .,mm bahwa persepsi
terbentuk dari pée sroleh ’ 5 ’ﬂ . idapat dari lingkunagn
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2.1.2. Aspek Aspek Persepsi

(constructive perception) menyatakar nanusia “mn

Aspek-aspek persepsi menurut Walgito (2003: 50) meliputi :
1. Kognisi

Aspek ini berhubungan dengan pengenalan akan obyek, peristiwa,
hubungan yang diperoleh karena diterimanya suatu rangsangan. Aspek ini
menyangkut pengharapan, cara mendapatkan pengetahuan atau cara berpikir dan

pengalaman masa lalu. Individu dalam mempersepsikan suatu dapat



dilatarbelakangi oleh adanya aspek kognisi yaitu pandangan individu terhadap
sesuatu berdasarkan pengalaman yang pernah di dengar atau dilihatnya dalam
kehidupan sehari-hari.
2. Afeksi

Berhubungan dengan emosi. Aspek ini menyangkut pengorganisasian
suatu rangsang, artinya rangsang yang diterima akan dibedakan dan dikelompokkan
ke dalam emosi seseorang. Individu dalam mempersepsikan sesuatu bisa
berdasarkan pad pendidikan moral
dan etika yang [di dapatkan sejak kecil yang akhirnya me»Ia’ﬁg individu dalam
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3. Konasi

Berhubungan de gkut. pengorganisasian

ebabkan individu bersikap dan

dan penafsiran suatu  rangsa o‘ ang

berperilaku sesugai ¢
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1.) Pengalaman Seseorang yang telah mempunyai pengalaman tentang hak-hak

2.1.3. Unsur-U

tertentu akan mempengaruhi kecermatan seseorang dalam memperbaiki
persepsi.

2.) Motivasi Motivasi yang sering mempengaruhi persepsi interpersonal adalah
kebutuhan untuk mempercayai “dunia yang adil” artinya kita mempercayai

dunia ini telah diatur secara adil.



3.) Kepribadian Dalam psikoanalisis dikenal sebagai proyeksi yaitu usaha untuk
mengeksternalisasi pengalaman subyektif secara tidak sadar, orang

mengeluarkan perasaan berasalnya dari orang lain.

2.1.4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Prasetijo (2005:69) yang mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi persepsi, dapat dikelompokkan dalam dua faktor utama yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi pengalaman, kebutuhan,
ERS e :. 0 ar ilju 2liputi tampakan

penilaian, ekspek '*'o?ln- apan:sedanoka
=i

or yang mempengaruhi

luar, sifat-sifat s 'rr;_fﬂljs, situasi ling
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1. Faktor Pendidikan

formal yang dl iliki seseorang

v

Tingkat pendidikan fornfdlf dan

an komunikasi,

up.

mempenga

keluasan pandanga

dapat melalui interaksi langsung (tatap muka), tetapi dapt pula secara tidak
langsung melalui simbol-simbol, seperti media cetak, radio, televisi, observasi

lapangan, dan lain lain.

3. Faktor Sosial Ekonomi



2.1.5. Syarat-Syarat

Seseorang yang memiliki status sosial ekonomi lebih tinggi akan mempunyai
kesempatan dan mobilitas tinggi sehingga memungkinkan untuk memperoleh
pengetahuan dan cakrawala berpikir yang lebih luas.

Kepemimpinan

Pemimpin adalah sesoranyg yang berpengaruh secara aktual mempunyai
kecakapan mengatur kepentingan =umum, memberi contoh yang baik, berlaku

jujur. Pada umumnya pengelompokan dipedesaan menunjukan komsentrasi

dan penga entang panBpim Secaraflelih ferpekinci-persepsi seorang
P

manusia sebenarmya merupakan pemikiran bawah sada‘rf'ﬁ% idu. Dan untuk
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Adanya objek: o p! DSk kemudi objek tersebut

menimbulkan stimulus yang diamati alat indra atau reseptor.

Adanya perhatian sebagai langkah pertama untuk menghasilkan persepsi.
Adanya alat indera atau reseptor sebagi penerima stimulus dan syaraf sensoris
sebagai alat untuk meneruskan ke otak lalu dari otak dibawa melalui syaraf

motorik sebagai alat untuk mengahsilkan respon.



2.1.6. Tahap Terbentuknya Pesepsi
Walgito (2003) menyatakan bahwa terjadinya persepsi merupakan suatu

yang terjadi dalam tahap-tahap berikut:

1. Tahap pertama, merupakan tahap yang dikenal dengan nama proses fisik,
merupakan proses ditangkapnya suatu stimulus oleh alat indera manusia.

2. Tahap kedua, merupakan tahap yang dikenal dengan proses fisiologis,

merupakan proses diteruskannya stimulus yang diterima olehreseptor (alat

3. Tahap Kketig: rupakantat i engalt’ namaproses psikologi,
merupakan jpr: s ti idutentangstimulus yang diterima

reseptor.

4. Tahap keempat, mer 5 persepsi yaitu

berupa tanggapan dan perila

Berdasatkan uraian ter§e@ut dz

Y
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simpulkan bahwa proses persepsi

melalui tiga tahap, lus fisik maupun

stimulus sosial mele mhv,.-n @ses ini mencakup pula
pengenalan dan '. w“" ‘@ lus ya ang ada. (ii) tahap

I
. Nopos
pengolahan stimu odial me DroSe y Pengorganisasian informasi.

(iii) tahap perubahan stimulus yang diterima individu dalam menanggapi
lingkungan melalui proses kognisi yang dipengaruhi oleh pengalaman, cakrawala,
serta pengetahuan individu.
2.1.7. Pengukuran Persepsi

Widayatun dalam Agivina (2015) mengungkapkan pengukuran persepsi
dapat dilakukan denagan membuat pernyataan yang memberikan alternatif pilihan

jawaban terhadap responden, pernayataan yang dibuat mengammbarkan pendapat,



penilaian, dan penafsiran responden terhadap suatu objek. Untuk pengukuran
persepsi yang diketahui adalah objektifitas pendapat, penilaian, dan keyakinan
responden terhadap suatu objek. Hasil kumulatif dai penilaian dapat menimbulkan
kesan positif atau kesan negatif pada responden terhadap objek yang diamati.
Sugiyono (2010) mengemukakan bahwa skala Likert dapat digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial. Instrument dalam skala likert dapat berupa pertanyaan atau

pernyataan yang-disusyn berdesarkaf ifidikatorNaniabel, Dalam
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masing variabelimemiliki indikator pertanyaan dimana responden harus menjawab
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2.2. Alih Fungsi Lahan

2.2.1. Pengertian Alih Fungsi
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sendiri. Alih fungsi lahan juga dapat diartikan sebagai perubahan untuk penggunaan

lain disebabkan oleh faktor-faktor yang secara garis besar meliputi keperluan untuk
memenuhi  kebutuhan penduduk yang makin bertambah jumlahnya dan
meningkatnya tuntutan akan mutu kehidupan yang lebih baik.

Sejalan dengan itu Irawan (2005) mengungkapkan bahwa Alih fungsi lahan
berawal dari permintaan komoditas pertanian terutama komoditas pangan terhadap

pendapatan dibanding dengan komoditas non pertanian. Oleh Kkarena itu



pembangunan ekonomi yang berdampak pada peningkatan pendapatan penduduk
cenderung menyebabkan naiknya permintaan komoditas pangan dengan laju lebih
tinggi dibandingkan dengan permintaan komoditas non pertanian. Konsekuensi
lebih lanjut adalah karena kebutuhan lahan untuk memproduksi setiap komoditas
merupakan turunan dari permintaan komoditas yang bersangkutan, maka
pembangunan ekonomi yang membawa kepada peningkatan pendapatan akan
menyebabkan naiknya permintaan lahan untuk kegiatan pertanian dengan laju lebih

cepat dibanding Enaikpq PRIATIMAR AN ID@(LA
F

pertanlan

< kegiatan non

2.2.2. Faktor P nyebab Ali

Alih fungsi laha eruba enggunaan lahan dari
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Alih fungsilahan.bukan ianya terletak pada be eh aknya suatu lahan

T( K\
s
di alih fungsikan tetapi lebih banyak menyangkut kepada kesesuaian dengan tata

J_E_}_:‘b
ruang, dampak dan manfaat ekonomi dan lingkungan dalam jangka panjang dan
alternatif lain yang dapat ditempuh agar manfaatnya lebih besar daripada
dampaknya (Pakpahan et al., 2007).

Menurut Lestari (2009) ada tiga faktor penting yang menyebabkan

terjadinya alih fungsi lahan yaitu:

1. Faktor Eksternal. Merupakan faktor yang disebabkan oleh adanya dinamika



pertumbuhan perkotaan, demografi maupun ekonomi.

2. Faktor Internal. Faktor ini lebih melihat sisi yang disebabkan oleh kondisi
sosial-ekonomi rumah tangga pertanian pengguna lahan.

3. Faktor Kebijakan. Yaitu aspek regulasi yang dikeluarkan oleh pemerintah pusat
maupun daerah yang berkaitan dengan perubahan fungsi lahan pertanian.
Kelemahan pada aspek regulasi atau peraturan itu sendiri terutama terkait
dengan masalah kekuatan hukum, sanksi pelanggaran, dan akurasi objek lahan

:. g%lVERSITAS ANDALAS ~

2.2.3. Dampak /A h FungS| Lahan

yang dilarang.di

2. Berkurangnya luas sawah yang mengakibatkan berges?nya lapangan pekerjaan
dari sektor pertanian menjadi non-pertanian, yang apabila tenaga kerja lokal
tidak terserap seluruhnya justru akan meninggikan angka pengangguran.
Dampak sosial ini akan menimbulkan kecemburuan sosial masyarakat
setempang dengan pendatang.

3. Investasi pemerintah dalam pengadaan prasarana dan sarana pengairan menjadi

tidak optimal pemanfaatannya.



4. Kegagalan investor dalam melaksanakan pembangunan perumahan maupun
industri sebagai dampak krisis ekonomi atau karena kesalahan perhitungan
mengakibatkan tidak termanfaatkannya tanah yang telah diperoleh sehingga
meningkatkan luas tanah tidur yang kemudian mengakibatkan konflik sosial
seperti penjarahan tanah.

Selain itu, menurut Firman (2005) alih fungsi lahan memiliki dampak

langsung maupun tidak langsung. Dampak langsung yang diakibatkan dari alih

fungsi lahan be investasi dalam

infrasuktur irig aE";.ke:rusakan natural lanskap, dan masalah I'iﬁg gan. Kemudian

dampak tidak langsung V. g 3 asi duduk dari wilayah

fungsi lahan - i emakin banyaknya lahan yang

terbangun maka lkonsekuensinya yang timbul,adalah eberadaan ruang terbuka

hijau menjadi se \. A yaruh polusi yang
timbulkan akibat'semaki | ransporta ! erkotaan.
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2.3. Peternak Sapi. -
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2.3.1. Pengertian Ternak Sapi
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Sapi adalah ternak memamah biak yang mempunyai ukuran tubuh yang
besar, mempunyai empat kaki, ada yang bertanduk dan ada pula yang tidak
bertanduk, ada yang berpunuk dan ada pula yang tidak berpunuk. Sapi potong
adalah sapi adalah sapi yang khusus dipelihara untuk digemukkan karena
karakteristik yang dimilikinya, seperti tingkat pertumbuhan cepat dan kualitas

daging yang cukup baik. Sapi-sapi inilah yang dijadikan sapi bakalan yang



dipelihara secara intensif selama beberapa bulan, sehingga diperoleh pertumbuhan
berat badan yang ideal untuk dipotong, pemilihan bakalan yang baik menjadi
langkah awal yang sangat menentukan keberhasilan usaha. Salah satu tolak ukur
penampilan produksi sapi potong adalah pertumbuhan berat badan harian
(Hermanto, 1993).

Ternak sapi, khususnya sapi potong adalah salah satu sumberdaya penghasil
daging yang memiliki nilai ekonomi tinggi, dan penting artinya bagi kehidupan

masyarakat. See ’ ﬂqm@k&tﬁékSamMg Mendhasilkan
— -

kebutuhan, terutama bahan makanan berupa daging, disamping'hé

perbagai macam

il ikutan lainnya

seperti pupuk kandang, kuli ‘::lﬁ“ Sugeng, 2008).
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2.3.2. Manfaat Pengemtk ‘ S
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sisanya berasal dari aneka ternak lainnya. Suplai protein asal ternak terutama
daging sapi yang dihasilkan secara domestik belum mampu memenuhi kebutuhan
konsumsi masyarakat, sehingga kebijakan impor daging dan sapi hidup masih
diberlakukan. Kebutuhan konsumsi daging masyarakat Indonesia baru mencapai
6,5 kg/kapita/tahun, yang berasal dari daging sapi hanya sebesar 1,7
kg/kapita/tahun. Menurut (Santoso, 2006) ternak sapi mempunyai peran yang

cukup penting bagi petani sebagai penghasil pupuk kandang, tenaga pengolah



lahan, pemanfaatan limbah pertanian dan sebagai sumber pendapatan. Ternak
merupakan salah satu sumber protein hewani masyarakat, mempunyai prospek
yang cerah dan menjanjikan untuk dikembangkan. Selain itu, ternak dapat menjadi
sumber pendapatan petani ternak, lapangan kerja, tenaga kerja dan sumber devisa
yang potensial serta perbaikan kualitas tanah. Ditambahkan oleh (Syam, 2013)
bahwa 17 sapi potong mempunyai fungsi sosial yang penting di masyarakat
sehingga merupakan komoditas yang sangat penting untuk dikembangkan.

233 Usaha Peternakan Sanj RRKYETAS ANDA [ 4 o=

: A
Menurut Dumairy (1996), usaha peternakan sapi pc_)!@ g rakyat yang

dijalankan oleh peternak di a lain skala usaha kecil dan
dal terbatas;] teknol p edefhaia: befsifat padat karya d
modal terbatas; teknolog hana, bersifat padat karya dan

endahserta tidak baku.

berbasis keluar(ra seruma

Hal tersebut sangat kental terliha yang kebanyakan masyarakat

bertani juga beter )cok tanam dan

memelihara ter va ncukupi kebutuhan

Dilihat dart- pola.pemeliharaannya)peternakan di --' esia dapat dibagi

{ B ;\N("
N et

keluarganya.

menjadi tiga keIompokayarto,ﬁ?)Si y/z;ﬁ
a. Peternakan rakyat dengan cara pemeliharaan yang tradisional

Keterampilan sederhana dan menggunakan bibit lokal dalam jumlah dan
mutu yang relatif terbatas. Ternak pemakan rumput digembalakan di padang umum,
di pinggir jalan dan sawah, di pinggir sungai atau di tegalan sendiri. Kalau siang
hari diberi minum dan dimandikan seperlunya sebelumnya dimasukkan ke dalam

kandang. Pemeliharaan dengan cara ini dilakukan setiap hari dan dikerjakan oleh



anggota keluarga peternak dan biaya yang dikeluarkan hanya untuk membeli bibit,
pembuatan kandang dan peralatan sedarhana lain.Tujuan utama ialah sebagai
hewan kerja dalam membajak sawah/tegalan, hewan penarik gerobak atau
pengangkut beban sedang kotorannya dipakai sebagai pupuk.
b. Peternakan rakyat dengan cara pemeliharaan yang semi komersil

Keterampilan yang mereka miliki dapat dikatakan lumayan. Penggunaan
bibit unggul, obat — obatan dan makanan penguat cenderung meningkat, walaupun

RaKTANG I kB T Aékor ng@;‘s a5 100 ekor ternak

. Bahan makanan berupa ikutan panen sep tifbekatul, jagung,

lamban. Jumlah

kecil terutama aya

A"*“ 2naga dari keluarga sendiri.

jerami dan rumy ut—rump ulk
-~

-~

_ -~
i ari : - hah 5

Tujuan utama dari mem ah dapatan keluarga dan

konsumsi sendifi.

c. Peternak komersil

Usaha inidij 'v yai kemampuan

z l‘/ modern. Semua
tenaga kerja dibbdan wiernak teruie e Al,daar dalam jumlah
< . & -
yang besar. Tujuan ttamanya gdatah mengejar ket inga S ehan ak—banyaknya.

TUK\ N JBANGS
Biaya produksi ditekan serendah mungkin agar dapat menguasai pasar.

dalam segi moda

2.4. Respon
2.4.1. Pengertian Respon
Dalam kamus besar imu pengetahuan disebutkan bahwa, “respon adalah

reaksi psikologis-metabolik terhadap tibanya suatu rangsang, ada yang bersifat



otomatis seperti refleksi dan reaksi emosional langsung, adapula yang bersifat
terkendali”. Menurut Sabri (2004) Secara umum, tanggapan atau respon merupakan
bayangan atau kesan dari apa yang telah kita amati dan kenali. Selama tanggapan-
tanggapan itu berada dalam bawah sadar, maka disebut dengan tanggapan laten,
sedangkan tanggapan-tanggapan yang berada dalam kesadaran disebut tanggapan
aktual.

2.4.2. Faktor Terbentuknya Respon

Faktor terbentuknya-respon penurub$aniana (199%) adalah:
1. Perhatian: ig: "

nya perhatian kita tidak mengungkapk&ﬁé@l ruh rangsangan

B

persepsi yang mul verbedaan ampak pada perbedaan respon.

3. “set” adalah harapan s ang mbul. Perbedaan set

terhadap respon.
2.4.3. Macam-Macam Respon
Menurut Chaffe (dalam Rahmad, 2004:64) buku psikologi komunukasi ada
tiga bagian macam-macam respon yaitu:
1. Respon kognitif, adalah respon yang berkaitan erat dengan pengetahuan,
keterampilan, dan informasi seseorang mengenai sesuatu. Respon ini timbul

apabila adanya perubahan terhadap perubahan yang dialami khalayak ramai.



2. Respon Afektif, adalah respon yang berhubungan dengan reaksi, sikap, dan
meniai seseorag terhadap sesuatu. Respon ini timbul apabila ada perubahan
yang disenangi khalayak terhadap sesuatu.

3. Respon Psikomotorik, adalah respon yang berhubungan dengan perilaku
meliputi tindakan atau kebiasaan.

2.5. Keberlanjutan Usaha Peternakan

Paradigma pembangunan peternakan adalah terwujudnya masyarakat yang

sehat dan produktif-serta kreati E quh-be basis sumberdaya

. .
lokal. Paradigma gsebut akan dapat dicapai dengan melakukan B bagai misi yaitu

(1) menyediakan pangan & akan sumberdaya manusia

_ . e i
peternakan; (3)imeningk ernal “‘:‘ enciptakan lapangan

kerja peternakan, serta (5 mberfdaya alam, yang

secara keseluruhannya selaras@denga pembangunan | pertanian yaitu

membangun ke agribisnis pertanian

e -
(Sudradjat, 2000 \.m / an apabila sistem
tersebut ditopanm S ,eldm sosial budaya

- P, SI 2m)

-

ast: fiab inn beraril bahwa. pents gkatan pendapatan

L BANG
-‘___,_p.

dan ekologi seedra terinteg
YTuk\

e —

peternak dari usaha ternak tidak Tnair'ﬁbmn tekanan dan ancaman terhadap
lingkungan hidup serta tidak menimbulkan pergeseran nilai sosial dalam
masyarakat. Keberlanjutan usaha ternak sapi perah rakyat di Cisarua dapat
dievaluasi dari kondisi yang terkait dengan keberlanjutan peternakan yang ditinjau
dari dimensi ekologi, sosial dan ekonomi.

Pertanian berkelanjutan yang dalam hal ini subsektor peternakan,

merupakan implementasi dari paradigma pembangunan berkelanjutan yang pada



saat ini telah diterima sebagai agenda politik—ekonomi pembangunan untuk semua
negara di dunia. Pengertian bakunya pertama kali dipopulerkan dalam Laporan
Komisi Dunia tentang Lingkungan dan Pembangunan (World Commission on
Environment and Development) tentang Masa Depan Bersama (Our Common
Future), bahwa pembangunan berkelanjutan merupakan pembangunan yang dapat
memenuhi kebutuhan generasi masa kini tanpamengorbankan kemampuan generasi
mendatang untuk mencukupi kebutuhan mereka (Mitchell et al, 2000). Munasinghe

an-bafwa, konsepsperiatian lyang perkelanjutan yang diterima

Jmpu pada tiga pilar utama yang saling terin’tegjri yaitu dimensi

(1993) menyata

secara luas bert

~ o~

ekologi yang berkaitan de “Al"-}&., ya alam, dimensi ekonomi
0
. 4 -0 . .
yang berkaitan tlengan ef an ‘::‘ i sosial yang berkaitan
dengan hak kepémilikan ¢

Budinuryanto  (2010) pahwa dalam  perspektif sosio

ekonomik usa akan  rak elihat bahwa

pengembangan uk diterapkan di

semua kondisi." “Pemba peternakan crupakan bagian dari
ang ernak fén  bag

pembangunan - al’de pm‘en/t_iq G pada upayaupaya
meningkatkan kesejahteraan penduduk desa, termasuk di antaranya peternak. Fokus
yang berlebihan pada agribisnis akan berakibat berkurangnya perhatian pada
peternak kecil, gurem, dan buruh-buruh tani-ternak yang miskin, penyakap, petani
penggarap, dan lain-lain yang kegiatannya tidak merupakan bisnis. Bahkan lebih
dari itu, pakar-pakar agribisnis memikirkan bisnis pertanian/peternakan, yaitu

segala sesuatu yang harus dihitung untung-ruginya, efisiensinya, dan sama sekali

tidak memikirkan keadilannya dan moralnya. Pembangunan pertanian dan



peternakan di Indonesia semestinya berarti pembaruan penataan pertanian dan
peternakan yang menyumbang pada upaya mengatasi kemiskinan atau
meningkatkan kesejahteraan mereka.
2.6. Penelitian Terdahulu

yusri dkk (2020) meneliti tentang Pola Perkembangan Perumahan Di
Kecamatan Koto Tangah. Perubahan perkembangan kawasan ini dapat terlihat

mulai dari tahun 2008 luas kawasan pemukiman Kecamatan Koto Tangah adalah

seluas 1608.9 ulnya kawasan

perumahan for emukiman terus

bertambah. Lua$ an Tangah terus berkembang

terjadi di Kecamatan Koto Tangah Berda;@an data—g/gng di dapatkan melalui
digitasi kawasan menggunakan peta citra yang di ambil dari sas planet secara time
series dapat dilihat adanya pola perkembangan permukiman yang tumbuh secara
menyebar dan sporadis.

Dinaryanti (2014) meneliti tentang Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi
Alih Fungsi Lahan Pertanian Di Daerah Sepanjang Irigasi Bendung Colo

Kabupaten Sukoharjo. Hasil penelitian di dapatkan bahwa Hasil yang diperoleh



dalam penelitian ini terdapat empat hal yang mempengaruhi keputusan petani
mengkonversi lahan pertanian menjadi lahan non pertanian. Yaitu : 1) faktor
Ekonomi, 2) faktor Sosial, 3) faktor Kondisi Lahan dan 4) peraturan pemerintah.
Hasil dari lapangan membuktikan bahwa proses konversi lahan yang terjadi di
masing — masing desa yaitu memiliki masalah yang berbeda, di Desa Pengkol faktor
yang mendorong petani mengkonversi lahan pertanian adalah faktor peraturan

pemerintah dan kondisi lahan, yaitu pengenaan pajak tanah sawah menjadi tanah

industri. Sedangkan.ya e ng petani untuk

terjadinya konversi lahan d ] ‘f{ gan/interaksi antar warga,
serta kondisi gaya hidup o , simalnya output
yang dihasilkan tanama di Desa Gupit banyak

hama yang menyerang tanamanjpddi.

Yusri (2017) Dalam jurnal rekayasa tentang dentifikasi Penyimpangan

Pengguanaan La ‘Pola Ruang Di K gah hasil penelitian

didapatkan bahw(_ha.cL : sis identifikasi U _Mn dan pola ruang
di Kecamatan ( e, da ahwaxpe 3l B\N _,paan lahan tahun
2007-2016 sudah menglkutl rencana pola ruang yang tertuang pada Rencana Tata
Ruang Wilayah Kota Padang, dengan penggunaan lahan pada ditiap kelurahan
diperuntukan untuk kawasan permukiman. Dalam dokumen Rencana Tata Ruang
Wilayah Kota Padang tidak menetapkan lahan pertanian lahan basah terutama
sawah, padahal di Kelurahan Bungo Pasang masih terdapatnya lahan pertanian

tanaman basah (padi sawah) yang masih produktif. Ada beberapa faktor yang

mempengaruhi perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Koto Tangah adalah



pertumbuhan penduduk, kepadatan penduduk dan ketersedian fasilitas sosial

ekonomi. Faktor dominan yang mempengaruhi perubahan penggunaan lahan di

Kecamatan Koto Tangah adalah sosial budaya, misalnya lahan pertanian yang

tadinya sebagai tumpuan masyarakat dalam mata pencaharian, sekarang sudah tidak

bertumpu lagi pada pertanian.

2.7. Kerangka Konseptual

Persepsi Peternak Sapi Terhadap Alih Fungsi
Lahan Di Kelurahan Air Pacah

Persepsi Peternak

I -

Alih Fungsi Lahan

1]

Keberlanjutan usaha

Kesulitan
mendapatkan pakan

Perumahan
Industri

Fasilitas Umum
Lainnya

Pencemaran

A 4

Berkurangnya luas lahan sumber pakan

Gambar 1 Kerangka Konseptual




BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Air Pacah, Kecamatan Koto Tangah,
Kota Padang selama 5 bulan dari bulan Februari 2021 sampai Juni 2021, dengan
pertimbangan karena Kelurahan ini banyak ditemukan alih fungsi lahan menjadi

perumahan yang menghambat perkembangan usaha peternnakan sapi di kelurahan

tersebut.
r‘ UN\\;ERSITAS ANDALAS ~

3.2. Metode Pe H{e_l_i:fia'n

Penelitiz metode survei, metode

survei yang datanya bera; de ) etode penelitian

berada di Kelurahdn\# ; K gaty Padang. Adapun jumlah
Peternak sapi di Kelurahan Air pacah yaitu sebanyak 72 peternak yang akan
dijadikan sebagai responden (Kelurahan Air Pacah, 2020). Metode dalam
pengambilan sampel penelitian ini menggunakan metode sensus. Sensus
merupakan teknik penentuan sampel dengan menjadikan seluruh peternak sapi di

Kelurahan ini sebagai sampel.



3.4. Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Observasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan
langsung terhadap lokasi penelitian dan aktivitas keseharian di daerah
tersebut.

2. Wawancara yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui inetrview

langsung dengan responden, untuk memudahkan dalam proses

penelitian RlBiWnPeS aﬁalti[d;{@‘rq ? yang disusun
sesu |¥§an kebutuhan penelitian.

Jenis dataya ' lata kualitatif yang
diperjelas dari tMan i rernak d ahan-Air Pacah Kecamatan
ga menajdi data
kuantitatif.

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah :

1. Data Primer diperoleh dari peternak yang berada di Kelurahan Air Pacah
Kecamatan Koto Tangah Padang.

2. Data Sekunder luas lahan perumahan yang bersumber dari Dinas PUPR Kota

Padang 2020.



3. Data sekunder yang bersumber dari buku beserta penelitian — penelitian

terdahulu yang relevan dengan penelitian ini.

3.6. Variabel Penelitian

Variabel adalah gejala yang dapat diamati atau objek penelitian yang
mempunyai nilai bervariasi (Lufri, 2007). Adapun variabel dan indikator dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Variabel dan Indikator Pe

Vg Indikator

1. Berkurangnya Luas Lahan
=i
Sumber Pakan

1.

konsep pertanian yang berkelanjutan yang diterima secara luas bertumpu pada tiga
pilar utama yang saling terintegrasi yaitu dimensi ekologi yang berkaitan dengan
pemeliharaan sumberdaya alam, dimensi ekonomi yang berkaitan dengan efisiensi
dan pertumbuhan dan dimensi sosial yang berkaitan dengan hak kepemilikan dan

keadilan



3.7. Analisis Data

Untuk mencapai tujuan penelitian, akan dilakukan analisis data sebagai
berikut:
Untuk mengetahui persepsi peternak secara keseluruhan, data diolah dengan
statistik deskripif. Persepsi diukur degan skala likert yang berdasarkan 4 kategori
jawaban sebagai berikut:

Tabel 3. Kategori Jawaban Persepsi Peternak

Pernyataan Positif ——— Pernyataan Negatif

Skor
Sangat Set | —— | ' 1
2
Tidak Setuju 3
Sangat Tida 4

Skor Minimun

= 1 24 = 24
Skor Maksimum = Skor Tertinggi X Jumlah Pernyataan
= 4 X 24 = 96

Setelah mendapatkan skor dari jawaban Responden, selanjutnya diketahui

rentangan skala dengan rumus:

Rentang Skala = Skor Tertinggi — Skor Terendah

Rentang Skala



96—24
"4
=18
Rentangan skala Kemudian digunakan dalam mengklasifiksaikan Kategori

Persepsi responden sesuai interval skornya. Interval skor dan kategori dapat dilihat
pada Tabel berikut:

Tabel 4. Interval Skor Dan Kategori
No. Interval Skor Kategori Persepsi

o

responden pada setiap as empunyai masing-

penilaian terhadap alih fungsi lahan di Kelurahan Air Pacah, Selanjutnya diketahui

rentangan skala dengan rumus berikut:

Rentangan Skala = Skor Tertinggi — Skor Terendah
Rentang Skala
24—-6



Rentangan skala tersebut kemudian digunakan untuk mengklasifikasikan
kategori penilaian terhadap persepsi responden pada setiap aspek penilaian terhadap
alih fungsi lahan di Kelurahan Air Pacah sesuai interval skornya, dan kategori

persepsi responden dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 5. Setiap Aspek Penilaian Terhadap Alih Fungsi Lahan Di Kelurahan Air
Pacah

No. Interval Skor Kategori Persepsi

6 10 at-Fidak Terganggu
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Tabel 6. Kategori Persepsi Responden

No. Tujuan Variabel Indikator Populasi Analisa Data
1. | Mengetahui persepsi Ali i (VER Populasi sebanyak | Analisis data
peternak sapi lah r UN pete an 72 peternak yang yang digunakan
terhadap alih fungsi w kegiatan di luar usaha peternakan | didapat dari survei pada penelitian
lahan di Kelurahan - pendahuluan peneliti | ini yaitu
Air Pacah. tian menggunakan menggunakan
metode sensus Skala Likert
Perfémaran dalam penentuan
air adi sampel.
adan
P
M ri sumber air usah
2. | Mengetahui respon Pert Populasi sebanyak | Analisis data
peternak sapi dengan dan 72 peternak yang yang digunakan
keberlanjutan usaha didapat dari survei pada penelitian
usahanya akan alih . ; M pendahuluan peneliti | ini yaitu
fungsi lahan di < : 2 o = menggunakan menggunakan
Kelurahan Air Pacah. o 2 EDJAJA = metode penentuan | Skala Likert
SVTUR LS anske sampel.
Sosial dan b) Pemanfaatan limbah usaha
lingkungan peternakan
c) Peningkatan pendapatan




3.8. Batasan Istilah

1.

10.

Persepsi adalah suatu tanggapan peternak sapi terhadap alih fungsi lahan yangterjadi di
Kelurahan Air Pacah.
Peternak sapi adalah peternak yang bertempat tinggal dan memiliki usaha peternakan sapi di
Kelurahan air Pacah.

Alih fungsi lahan menjadi perumahan adalah segala urusan yang berkaitan dengan perubahan

fungsi lahan yang sebelumnya digunakan sebagai lahan sumber pakan bagi peternak sapi
kernudi d VERSITAS AND

emudian menja Eﬁ' ahan-bagi masyarakat di Ke
Populasi adalah semua peternak sapi_di

Sampel adalah seluruh dafta

Berkurangnya luas lahan urangnya luas lahan sumber

pakan bagi peternak sapi dikarendka fungsiflahan di Kelurahan Air
Pacah. |
Pencemaran air adalah darr pak : —\ oul an menjadi perumahan
terhadap usaha pete al

Keberlanjutan usaha p @-

EDJ A 1 AAN
NG2
usaha peternakanww BAD

Pertumbuhan dan efesiensi usaha adalah aspek yang diukur dengan menanyai responden

INgsi “ ) terhadap keberlangsungan

dengan penggunaan pakan tambahan, jumlah ternak yang dimiliki, dan pengolahan pakan
ternak.

Sosial dan lingkungan adalah aspek yang diukur dengan menanyai responden akan
kemampuan usaha responden dalam membuka lapangan pekerjaan, pemanfaatan limbah

usaha peternakan dan peningkatan ekonomi peternak.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Lokasi Peneletian
4.1.1. Letak Wilayah Geografis

Posisi astronomis Kelurahan Air Pacah, Kecamatan Koto Tangah Kota Padang, Provinsi
Sumatra Barat berada pada 0°5°13,8" Lintang Selatan dan 100°22°54,6" Bujur Timur, tercatat

memiliki luas wilayah 968 Ha, Kelurahan Air Pacah terdiri dari 10 RW, dan 52 RT. Kelurahan Air

Pacah merupakan daerah.d
kondisi suhu pada siang E&i
Kelurahan Air Pacah b-nrt-)étasan der
»  Sebelah Utara

> Sebelah Selatan :

> Sebelah Barat

> Sebelah Timur :

4.1.2. Keadaan Demoﬁi_\

<
Tabel 7. Penduduk DiKglt c-)

No. > b Jumlah
1. Laki-Laki 4.713 Jiwa
2. Perempuan 4.899 Jiwa

Total 9.612 Jiwa

Sumber: Kantor Kelurahan Air Pacah. 2021
Jumlah penduduk di Kelurahan Air Pacah, Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang hingga
akhir tahun 2019 adalah sebanyak 9.612 jiwa dengan jumlah rumah tangga 2824 Kepala Keluarga

(KK). Rasio jumlah penduduk berjenis kelamin perempuan lebih banyak dari penduduk berjenis



kelamin laki-laki, dimana 4.899 jiwa penduduk berjenis kelamin perempuan, dan 4.713 jiwa
berjenis kelamin laki-laki.
4.1.3. Pemeliharaan Ternak Sapi

Sebagaimana peneliti temukan di lapangan sistem pemeliharaan ternak sapi di Kelurahan
Air Pacah sebagian besar dilakukan secara semi-intensif, yaitu ternak dipelihara dengan cara

dikandangkan dan juga digembalakan di padang pengembalaan yang berada disekitar tempat

tinggal mereka. Selain itu, tidak sedikit juga peternak memelihara ternaknya secara intensif atau

ERSITAS AND,
dikandangkan. Peterna :..1 pacah mengharap
Imbe pakan bagt :

~
”~

pangan, rumput pinggir

jalan, rumput pematang Ta,waﬁ, dan ladang aknya.
I

”~
-~
-~
o~
P

4.2. Karakteristik Responden P

A
h
”~

Karakteristik responde keragaman dari responden

berdasarkan umur, jen s kelamin, pendidi ga améh} eternak, dan luas lahan
Peternakan. Hal ini di %}fépkan dapt njad paran yang cukub: elas mengenai kondisi
responden dan kaitannya ' 7 an. Berikut merupakan
Tabel karakteristik peterna oto Tangah Kota Padang

ditunjukan dalam Tabel 8 be .

%



Tabel 8. Karakteristik Peternak Sapi di Kelurahan Air Pacah

Persentase (%0)

No. Karakteristik Jumlah Responden
(Peternak)
1. Umur (Tahun)
17 - 26 5
27 — 36 5
3746 16
>46 46
Total 72
2. Jenis Kelamin (L/P)
Laki — Laki 64
Perempuan 8

3. Pendidikan
Tidak bersekolz
SD/Sederajat
SMP/Sederajat
SMA/Sederajat
Perguruan Ting gi

Tots

4, Skala Usaha (E
1 -5 ekor
5—10 ekor
> 10 ekor

Tota

< 5 Tahun
5-10 Tahun

> 10 tahun

Total

6. Luas Kandang {
6-50m

51100 m J e
101 150 m 1
Total 72

7. Luas Lahan Sumber Pakan (Kepemilikan)
Memiliki lahan sumber pakan
Tidak memiliki lahan sumber 69
pakan
Total 72

6,9
6,9
22,2
64,0
100

88,9

111
100

95,9

100

Sumber: Data Primer Penelitian, 2021



4.2.1. Umur

Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar umur peternak berumur 46 tahun keatas
dengan pesentase 64,0%, dapat diartikan bahwa mayoritas peternak sapi di Kelurahan Air Pacah
berada pada usia Produktif, umur responden merupakan usia responden pada saat dilakukan
penelitian yang dihitung dalam satuan tahun. Hal ini sesuai dengan pandangan Kasim dan

Sirajuddin (2008), bahwa usia non produktif berada pada rentang umur 0 — 14 tahun, usia produktif

15 — 64 tahun, dan usia lanjut 65 tahun keata akin tinggi umur seseorang maka ia akan lebih

. VERSITAS ANDAT 4 iy
cenderung untuk berpikir leb ang, dan bertindak jauh=1eH sana. Secara fisik akan

peternak memiliki usaha pe k yang kurus
_ _ Uy B Y EDJAJAAN
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Hasil penelitian menunjukan bahwa mayoritas peternak sapi di Kelurahan Air pacah adalah
laki-laki sebanyak 64 (88,9%) dikarenakan beternak merupakan kegiatan yang berat dan
cenderung kasar, sehingga kurang tepat dilakukan oleh perempuan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Suradisastra dan Lubis (2000), bahwa laki-laki dalam perannya sebagai tenaga kerja dalam usaha
peternakan umumnya mendominasi hampir seluruh kegiatan usaha tani keluarganya yang

ditunjukan oleh tingginya pertisipasi fisik dibandingkan perempuan.



Tingginya jumlah laki-laki sebagai peternak di Kelurahan Air Pacah disebabkan karena
laki-laki merupakan tulang punggung keluarga, kepala keluarga, dan sekaligus sebagai petani.
Sedangkan adanya perempuan yang menjadi peternak sapi di Kelurahan Air Pacah disebabkan
karena beberapa alasan yaitu menggantikan suami yang telah tiada ataupun membantu suami yang
bekerja diluar bidang pertanian, dan juga untuk membantu tambahan pendapatan bagi keluarganya.
4.2.3. Pendidikan Formal Terakhir

Hasil penelitian menunjukan bahwa ma as peternak tergolong berpendidikan baik yaitu

sebanyak 25 (34,7%) tama erupakan suatu indikator yang

mencerminkan kemampuan seseorang menyelesaikan tanggung jawab suatu

ﬁ.,ﬁ“

-~
pekerjaan. Sesuai dengan pernya ‘:‘?'ﬂ'% va peternak yang berpendidikan
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tinggi relatif lebih cepat dalam n usaha, tingkat pendididkan

tentunya sangat berpengaruh terhadap pemeliharaan ternak tersebut.

Keragaman responden berdasarkan pel terakhir dapat ditunjukan pada Tabel 8.

Sesuai dengan fakta dar temuan di | bahwa peternak dengan

skala usaha yang sedang hiagg 0 Feternak dengan tingkat

pendidikan yang lebih ba
<
A
diberikan. Sedangkan pete

P E J A A <>
Bﬁ;dwf@idéh‘%éderung lambat dalam

melaksanakan usahanya, hal ini dapat dilihat dari skala usaha yang kecil, kondisi ternak yang

m»- emahami pernyataan yang

kurang baik, dan lambatnya dalam memahami pernyataan yang diberikan.
4.2.4. Skala Usaha

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan peneliti menemukan peternak sebanyak 49
(68,1%) memiliki skala usaha kecil. Sebagaimana pernyataan Prawirokusumo dan Siregar (2009),

yaitu usaha yang bersifat tradisional diwakili oleh para petani dengan lahan sempit yang



mempunyai 1-2 ekor ternak. Kecilnya skala usaha yang dimiliki dikarenakan beternak bukan usaha
utama sehingga peternak tidak terlalu serius dalam menjalani usaha peternakan. Keragaman
responden berdasarkan skala usaha yang dimiliki dapat ditunjukan pada Tabel 8 diatas.
4.2.5. Pengalaman Beternak

Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar pengalaman beternak responden,
dimana sebanyak 64 (88,9%) peterak berpengalaman beternak diatas 10 tahun (>10 tahun).

Pengalaman beternak merupakan guru aling baik dalam melakukan suatu usaha. Semakin

berpengalaman petern la usaha. Pengalaman

"énggI
N

beternak akan diperoleh. seseorang berd mereka bergelut dalam suatu usaha
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peternakan.

Sesuai dengan pendapat F lola usaha maka semakin luas

pengalaman dan semakin besar kemamp engalaman beternak merupakan

faktor penting yang harus dimiliki oleh ge§eora

[Frlc -n:?

kemampuan kerjanya dz \3‘%’} ’terna

nak dalam meningkatkan produktivitas dan

e e e e

peneliti menyim an b i Kelurahan Air Pacah mau dan

mampu bertahan untuk  beternak ‘Sampai._saat™ini, ma

npu ber; daptasi dengan perubahan
CEDJAJAAN B
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lingkungan meskipun Mgg s _HISQha/nya. Peternak bertujuan

menabung untuk persiapan biaya keluarga kedepannya dan sadar akan manfaat dalam beternak
sapi, oleh karena itu peternak bertahan melakukan usaha peternakan selama ini. Sejalan dengan
pernyataan Rakhmat (2000) yang menyatakan bahwa dengan adanya pengetahuan tentang manfaat
melakukan suatu kegiatan menyebabkan orang memiliki sikap positif terhadap hal tersebut dan

selanjutnya dapat memotivasi orang tersebut untuk ikut dalam kegiatan itu.



4.2.6. Luas Kandang

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar luas kandang peternak
memiliki luas kandang 6 — 50 m sebanyak 66 (91,7%). Secara umum kandang terbagi dalam dua
tipe yaitu kandang individu, dan kandang koloni. Kandang individu adalah kandang yang
diperuntukan bagi 1 ekor sapi dengan ukuran yang disesuaikan dengan tubuh sapi, biasanya
kandang individu berukuran 2,5 x 1,5 m. Keuntungan menggunakan kandang individu antara lain

pengamatan akan kesehatan terrnak mudah dilakukan, penularan penyakit lebih lambat, lahan yang

digunakan relatif lebif dahdang. koloni merupakan barak

terbuat tanpa ada penyekat diantara ternak bebas bergerak pada areal yang cukup

-
-~ .

luas. Keuntungan menggunakan ‘::"‘—m-?‘ pembuatan kandang lebih murah,

haa
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pemakaian tenaga kerja lebih se akkaniternak cukup luas, dan

sarana yang mudah untﬁk mendeteksi bira ati, 2009): Keragaman responden

berdasarkan luas kandang dapat dilihit“ a< Ta
4.2.7. Luas Lahan Sumber Pake | ;

Lahan sumber .‘ ) Un menanam hijauan pakan
ternak atapun sebagai pad dv"" ‘1% m dengan pe endapat Suharyanto (2006)
berpendapat bahwa LaMgpa %Emumg}m&aﬁ dan lingkungan budidaya
ternak sehingga harus dioptimalkan pemanfaatannya. Lahan yang optimal untuk pengembangan
peternakan sapi potong adalah lahan yang secara ekologi mampu menghasilkan hijauan makanan
ternak yang cukup, berkualitas dan kontinyu. Ada hubungan yang erat antara lahan, ternak dan
makanan ternak. Interaksi ternak dengan lahan terdiri dari tiga aspek: (1) Adaptasi biologis ternak,

(2) Kemampuan lahan untuk menghasilkan pakan ternak, dan (3) Pola pemeliharaan serta kapasitas

area yang tersedia. Dari Tabel 8 diatas dapat diketahui bahwa sebanyak 69 dari 72 responden



dengan persentase 95,9% tidak memiliki lahan sumber pakan dan sebanyak 3 dari 72 responden
dengan persentase sebesar 4,1% memiliki lahan sumber pakan. Hal ini dapat dilihat juga pada

lampiran 1 kakteristik peternak.

Peternak di Kelurahan Air pacah pada umumnya mendapatkan pakan ternak dari sawah,
ladang, dan lapangan (padang rumput) yang berada dilingkungan mereka. Sedangkan para

peternak yang memiliki lahan sumber pakan, mereka hanya akan memanen rumput pada kondisi

mendesak saja seperti har|

N\a\(?ﬁ%i}ﬁm%ré@h angan_dan pada saat sulitnya

mendapatkan pakan. Hal'ini sejalan dengan pernayataan Riady (2004) | ang menyatakan bahwa

sumber daya lahan yarlg dapat dim hypeternak ‘antara lain sawah, padang rumput,
AA:“
kebun, dan hutan, dendan tingka : ig padakeragaman [dan intensitas tanaman,

~N AN

ketersediaan air, dan jenis sapi ahan sawah, kebun, dan hutan

memungkinkan pola integrasi tanama ' ak merupakan proses: saling menunjang dan

saling menguntungkan.'Relaksanaan pol at meningkatkan produksi dan produktivitas
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4.3. Persepsi Peternakﬁh_\ ‘ ":-.u, ,_‘
Persepsi didefinis Se o)&% adap suatu objek tertentu

NTug /BAY \N"q
dengan cara yang berbeda-beda, menggunéﬁ_ﬁ al‘atrﬁkra yang g dimiliki kemudian berusaha untuk

menafsirkannya. Persepsi merupakan hasil kerja otak dalam memahami atau menilai suatu hal
yang terjadi di sekitarnya (Waidi, 2006). Dalam penelitian ini, peneliti mengukur persepsi peternak
sapi di Kelurahan Air Pacah terhadap alih fungsi lahan yang kemudian diukur berdasarkan 4 aspek
yaitu: (1) alih fungsi lahan, (2) pencemaran air, (3) perrtumbuhan dan efisiensi usaha, serta (4)

sosial dan lingkungan.



4.3.1. Alih Fungsi Lahan

Alih fungsi lahan yang dimaksud dalam penelitian ini ialaha fenomena alam yang
disebabkan olen manusia dimana manusia merubah fungsi lahan produktif atau non-produktif
menjadi bangunan perumahan di Kelurahan Air Pacah. Tentunya hal tersebut akan berdampak
pada peternak sapi di Kelurahan ini. Hasil penelitian memperlihatkan berbagai pendapat responden

(peternak di kelurahan Air Pacah) tentang alih fungsi lahan dapat ditunjukan pada Tabel 9 berikut:

Tabel 9. Pendapat Responden Terhad I i Lahan
.N\‘\')’F,RSITAS ANDAL i

No Interval Skor| V=~ Kategori Persepsi-—> |~ brang

1 6-105 i 100

2 10,6 -115,1 11

3 15,7 -11.9,7 57

4 >19,8 4
72

Sumber: Data Primer Penelitian, 202
Berdasarkan Tale erhadap alih fungsi lahan,

bahwa 57 responden ya an tergangg ang menunjukan kategori

mengurangi luas lahan sumber pakan bagi ternak sapi, r;ada pernyataan alih fungsi lahan
mendorong peternak untuk melakukan kegiatan diluar usaha peternakan sapi terdapat 44 orang
responden menjawab setuju, dan dapat dilihat bahwa 53 orang setuju dengan pernyataan tidak
adanya perhatian pemerintah terhadap usaha peternakan sapi, dimana pernyataan 1,2, dan 3
tersebut merupakan pernyataan dengan sifat favorable (positif).

Selanjutnya pada pernyataan 4 dapat dilihat bahwa 42 orang responden tidak setuju

terhadap pernyataan dimana lahan sumber pakan tidak bergantung pada lahan yang telah dialih



fungsikan, dan pada pernyataan 5 ada 48 orang responden setuju dengan pernyataan sebetulnya
peternakan sapi merupakan usaha sampingan bagi saya, kemudian pada pernyataan 6 terdapat 37
orang responden tidak setuju bahwasanya pemerintah sudah menyosialisasikan akan adanya alih
fungsi lahan disekitar usaha peternakan. Dimana pernyataan 4,5, dan 6 merupakan pernyataan
yang bersifat unfavorable (negatif) pada aspek alih fungsi lahan.

Apabila dikaitkan dengan temuan dan fakta dilapangan, diketahui bahwa responden

(peternak sapi di Kelurahan Air Pacah kesulitan dalam mendapatkan dan memenuhi

ERSITAS AND A
‘ dimiliki, dimar »: ohde rm_eﬂ ri pakan ternak tidak di

Kelurahan Air Pacah meglainkan pada kelura

kebutuhan pakan bagi té

da.disekitar Ke1 rahan Air Pacah seperti,
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,;‘A';». ang, dan Kelurahan Balai Gadang.
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Kelurahan Sungai Lareh Lubuk

Karenanya responden produktivitas ternak  serta

mengembangkan skalausaha peternakg ungsi lahan juga banyak mendorong

responden untuk melakukan kegiatan fifluar peternakan seperti,; berdagang, buruh kuli

bangunan. Selain faktorialih fung f‘ kesulitar en ini juga dikarenakan
al

\" p e
usaha peternakan sapi merupaka

oleh tidak adanya perhatlz{ eri a langst adap u peternakan sapi khususnya
dl i r 7 usaha
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dan hal ini juga disebabkan

di Kelurahan Air Pacah
4.3.2. Pencemaran Air

Untuk mengetahui pendapat responden tentang pencemaran air yang ditimbulkan oleh alih
fungsi lahan menjadi perumahan di Kelurahan Air Pacah, dapat ditunjukan pada tebel berikut 10

ini:



Tabel 10. Pendapat Responden Tentang Pencemaran Air

No Interval Skor Kategori Persepsi Orang
1 6-10,5 Sangat Tidak Terganggu 1
2 10,6 - 15,1 Tidak Terganggu 23
3 15,7-19,7 Terganggu 45
4 >19,8 Sangat Terganggu 3
Total 72

Sumber: Data Primer Penelitian, 2021

Dari Tabel 10 dapat diketahui bahwa pendapat responden tentang pencemaran air cukup

beragam, Tabel 10 menunjukan-hanya
— = UNL -
terganggu, 23 respondén mentnjukan tidak terganggu, dan 45 respondeh menunjukan terganggu,

ang menunjukan sangat tidak

serta hanya 3 orang esponden de anggu. Dimana pada pernyataan 1

merupakan pernyataan yang bersi orang responden setuju bahwa

air yang berada disekitar usaha h fungsi lahan, pernyataan 2
hanya terdapat 1 orang responden yan ‘ W etuju bahwa pencemaran air yang terjadi
P

disebabkan oleh alih fuhgsi lahan menij dan pada pernyataan 3 ditemukan 36 orang

responden tidak setuju yataa."fi DENCH sgbabkan oleh perumahan
mencemari sumber air usaha peterna an.3-merupakan pernyataan yang bersifat

can. p ) 0

< >

favorable (positif).
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:m;y
cflm-ana/t@dgafhe o-raFig responden tidak setuju dengan

pernyataan bahwa alih fungsi lahan tidak mengakibatkan pencemaran air disekitar usaha

Kemudian pernyataanﬁl

peternakan. Pernyataan 4 merupakan pernyataan dengan sifat unfavorable (negatif), pada
pernyatan 5 yang bersifat unfavorable (negatif) terdapat 40 orang responden tidak setuju dan 3
orang responden sangat tidak setuju dengan pernyataan diamana alih fungsi lahan menjadi

perumahan tidak menyebabkan pencemaran air, selanjutnya pada pernyataan 6 yaitu pencemaran



air yang terjadi tidak mecemari sumber air usaha peternakan terdapat 37 orang respoden setuju.
Pernyataan ini merupakan pernyataan yang bersifat unfovarable (negatif)

Jika dikaitkan dengan fakta dan temuan di lapangan pencemaran air memang menjadi
masalah bagi peternak sapi di kelurahan ini, dimana para responden yang dulunya menggunakan
air bandar/irigasi sebagai sumber air minum ternak, Sekarang peternak sapi tidak dapat
menggunakan air irigasi tersebut, karena air irigasi telah berwarna keruh, mengandung minyak dan

adanya ditemukan sampah rumah tangga I_disebabkan perumahan di Kelurahan ini

ahan Air pacah tentunya

tumbuhan dan efisiensi

IS 3 Duhe dimensi sosial yang berkaitan
\( ¥ 1 JA A N

: 2 el
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‘k adilan.” ‘untuk mengetahti pendapat responden tentang

dengan hak kepemilikan dan~

pertumbuhan dan efisiensi usaha dapat ditunjukkan pada Tabel 11 berikut ini:

Tabel 11. Pendapat Responden Tentang Aspek Pertumbuhan dan Efisiensi Usaha

No Interval Skor Kategori Persepsi Responden
(Orang)
1 6-10,5 Sangat Tidak Terganggu 0
2 10,6 - 15,1 Tidak Terganggu 18
3 15,7 - 19,7 Terganggu 51
4 >19,8 Sangat Terganggu 3
Total 72

Sumber: Data Primer Penelitian, 2021



Dari Tabel 11 diatas dapat diketahui bahwa pertumbuhan dan efisiensi usaha peternakan
sapi, terdapat 51 orang responden menunjukan terganggu sedangkan 3 responden menunjukan
sangat terganggu, dan 18 responden menunjukan Tidak terganggu. Dimana pada pernyataan 1
terdapat 46 orang responden yang tidak setuju menggunakan pakan tambahan/konsentrat pada
ternak, yang mana pernyataan 1 merupakan pernyataan yang bersifat favorable (positif).
Pernyataan 2 merupakan pernyataan unfavorable (negatif) diketahui hanya 4 responden

menunjukan sangat tidak setuju dan 1
\ER

esponden _menunjukan tidak setuju bahwa hanya

SITAS ANDA
dah mencukupi

memberikan pakan hijauan terna ehidttihan ternak. dan pada pernyataan

3 terdapat 40 orang responden setuju dengae bahwa kesulitan dalam menambah jumlah

-~
a. | (Jx';. n ini bersifat favorable (positif).

L it o PN
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ternak yang dimiliki untuk meni
Kemudian pada pernya ternak yang dimiliki untuk
meningkatkan skala usaha dimana térda

Joti).

menunjukan tidak setuju dan 1 ainnya setuju untuk melakukan

sponden menunjukan tidak setuju,

pernyataan ini bersifat

unfavorable ( tnya pernyataan 5 terdapat 59 responden

pengolahan pada pakan ternak'a ernak, Fernyataan 5 merupakan

pernyataan yang ber3|fat avorab :@u,, ‘g]m a_pern a?t an memberikan pakan

~ N\ W Ay

langsung pada ternak\afehbl mer ‘_piaikéh/pakan terdapat 45 orang
responden menunjukan tidak setuju, yang mana pernyataan ini merupakan pernyataan ke 6 pada
aspek pertumbuhan dan efisiensi usaha dengan sifat unfavorable (negatif).

Jika dikaitkan dengan kondisi fakta dan temuan di lapangan diketahui bahwa responden
(peternak sapi  di  Kelurahan Air Pacah) hanya 18 dari 72 responden yang

menggunakan/memberikan pakan tambahan/ konsentrat pada ternak yang dimilikinya. Responden

juga kesulitan menambah jumlah ternak dalam upaya meningkatkan skala usahanya, hal ini karena



beberapa faktor yaitu, ketiadaan modal, tingkat pendidikan yang masih menengah dan juga
minimnya perhatian pemerintah, serta dari berkurangnya luas lahan sumber pakan dan juga karena
usaha peternakan bukan usaha utama bagi peternak. Peneliti juga tidak menemukan adanya
responden yang melakukan pengolahan pada pakan ternak mereka, dimana sebagian besar
responden hanya menggembalakan ternaknya di padang rumput, sawah dan lahan tidur di sekitar

tempat usaha mereka pada siang hari dan mengarit rumput untuk pakan ternak pada waktu malam

hari. Walaupun peneliti menemukan satu ora esponden yang memiliki alat dan juga tempat
ERSITAS ANDA
untuk melakukan pengolahan| namuin-responden tersebut-tidal

Untuk mengetahui pendapat responden tentang aspek sosial dan lingkungan, dapat

ditunjukkan pada Tabel 12 berikut ini:



Tabel 12. Pendapat Responden Tentang Aspek Sosial dan Lingkungan

) ) Responden
No Interval Skor Kategori Persepsi
(Orang)

1 6-10,5 Sangat Tidak Terganggu 0
2 10,6 - 15,1 Tidak Terganggu 1
3 15,7-19,7 Terganggu 40
4 >19,8 Sangat Terganggu 31
Total 72

Sumber: Data Primer Penelitian,2021

Pada Tabel 12 jdapa %WE&S\”{ d\ﬁgﬂhg‘g&g\ dan-

bahwa hanya 1 orang yang berada pada kategori tidak terganggu sedari an 71 peternak berada

ingkungan, menunjukan

pada kategori terganggu hingga erbandingan 40 responden pada

kategori terganggu darn

31 respc pada lampiran dapat dilihat

bahwa pernyataan 1 merupakan able (negatif) dimana terdapat

32 orang responden yang tidak setuju d enciptakan lapangan pekerjaan pada usaha

peternakan. Selanjutnyal pads yataan anggota keluarga dalam

- A

menjalankan usaha pet a /n 2N sangat setuju dan 33
orang setuju yang manahat_a I!“ sakan pe i”i th favorable (positif) dan
pada pernyataan 3 m, o
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yataan Jbérsifai fa ' ab '- |9 ositif) terdapat hanya 2

A

PN L N
responden menunjukan tidak setuju dalam memanfaatkan limbah usaha peternakan untuk usaha

pertanian lainnya.

Selanjutnya pernyataan 4 terdapat hanya 2 orang responden yang setuju dengan pernyataan
membuang dan membiarkan limbah usaha peternakan di lingkungan, pernyataan 4 merupakan
pernyataan dengan sifat unfavorable (negatif). Pernyataan 5 dan 6 dimana terdapat 58 orang
responden tidak setuju bahwa usaha peternakan yang dijalani tidak meningkatkan pendapatan

keluarga, pernyataan 5 bersifat unfavorable (negatif) dan terdapat 44 orang responden yang tidak



setuju dengan pernyataan bahwa pendapatan utama keluarga adalah melalui usaha peternakan yang
dijalani, pernyataan 6 merupakan pernyataan dengan sifat favorable (positif).

Berdasarkan fakta dan temuan di lapangan peneliti menarik kesimpulan memang benar
adanya bahwa peternak di Kelurahan Air Pacah melakukan kegiatan usaha peternakan yang
dimiliki secara pribadi dan hanya memaksimalkan anggota keluarga yang ada seperti, anak
kandung, kemenakan, saudara dan ipar (sumando) mereka dalam menjalankan usaha peternakan

sapi. Dalam usaha tani dan peternakan, pembagian kerja dan tugas manajemen jarang dilakukan,

kecuali untuk skala usahabesar.\Para re Kan‘petani sekaligus peternak mereka
biasanya memanfaatkah limbah usaha pete l.pupuk bagi usaha tani lainnya seperti
sawah, ladang, kebunj dan tana I bahwa pendapatan keluarga

mereka meningkat setelah melak hal ini dalam bentuk tabungan

yang suatu waktu digunakan dalam k

kemalangan anggota keluarga. Darmay

praya pendidikan, pernikahan, dan
(2012 atakan bahwa peternak dalam menjalankan

usahanya selalu memberikan pe banan, dan modal usaha. Selain
itu peternak menganggapmuse usalla sampingan dan sebagai

tabungan/simpanan yang | "k keadaan desak dapat dijual-untuk memenuhi kebutuhan.

e |

Jika dilihat dari jawaban On i\i_iégﬁ}ﬁAir Pacah terhadap alih
fungsi lahan, peneliti menarik kesimpulan bahwa peternak sapi di Kelurahan Air Pacah yang
menjadi responden pada penelitian ini memilik pandangan terganggu terhadap alih fungsi lahan
menjadi perumahan di Kelurahan ini. Hal ini dibuktikan dengan adanya responden yang setuju
disetiap pernyataan yang bersifat favorable (positif) dan adanya beberapa alternatif jawaban
sangat setuju pada beberapa pernyataan yang bersifat favorable (positif) itu. Kemudian dari 4

aspek yang dijelaskan diatas diakumulasikan menjadi persepsi peternak sapi terhadap alih fungsi



lahan di Kelurahan Air Pacah. Skor dari masing-masing jawaban responden mengenai persepsi
peternak sapi di Kelurahan Air Pacah Kota Padang secara keseluruhan dapat dilihat pada
Lampiran. kemudian persepsi keseluruhan responden berdasarkan 4 aspek diatas dapat dilihat pada
Tabel 13 berikut:

Tabel 13. Persepsi Responden Tentang Alih Fungsi Lahan di Kelurahan Air Pacah

No Interval Skor Kategori Persepsi Responden

(Orang)

24 - 42

43 -61

62 - 80
>80
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Tote

Sumber: Data Primer Penelitia

Berdasarkan hasil peneli ernak sapi di Kelurahan

Air Pacah yang menjadi responden me ang dikategorikaniterganggu terhadap alih

fungsi lahan di Kelurahan Air Paca ~~~~~~ espanden memiliki persepsi

yang dikategorikan tida

Sehingga dapat Mpu :

<

3D terhadap alih fungsi lahan di

>

Padang berdasarkan kategorinya,persepstpeternak adalah terganggu.
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Meskipun para peternak sapi di Kelurahan Air Pacah memiliki persepsi terganggu akan tetapi

Kelurahan Air Pacah Kota

realita di lapangan para peternak tidak ada yang melakukan inovasi pada usaha peternakan
mereka khususnya pada pengolahan pakan ternak, masih ada peternak yang membuang limbah
peternakan seperti feses dan urine ternak pada irigasi di sekitar kandang mereka, kemudian
sebagian besar responden tidak menggunakan atau memberikan konsentrat pada ternaknya.
Selanjutnya jika dikaitkan dengan keberadaan usaha peternakan oleh peternak di

Kelurahan ini masih dalam usaha sampingan, hal ini dapat dilihat dimana 49 peternak sapi



adalah petani dengan skala usaha peternakan yang kecil, biasanya dalam usaha tani dan
peternakan, pembagian kerja dan tugas manajemen jarang dilakukan, kecuali untuk skala usaha
besar. Petani dalam usaha tani tidak hanya menyumbangkan tenaga saja, tetapi lebih dari itu. Dia
adalah pemimpin (manager) usaha tani yang mengatur organisasi produksi secara keseluruhan

(Mubyarto, 1995).
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